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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari desain didaktis materi
bilangan bulat yang dibuat sesuai dengan kesulitan yang dialami siswa tunagrahita.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif berdasarkan tahapan
Didactical Design Research (DDR). Metode ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu:
tahap analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran, tahap metapedadidaktik, dan
tahap retrosfektif. Desain didaktis berupa modul yang memuat permasalahan-
permasalahan berdasarkan kesulitan siswa tunagrahita. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa desain didaktis yang diberikan dapat meminimalisir kesulitan
siswa tunagrahita, hal tersebut dapat terlihat dari pengerjaan modulnya.

Kata Kunci: Desain didaktis, Bilangan Bulat, Tunagrahita, DDR

Abstract

This research aims toknowing the impact of the didactic design of integer material which is
made according to the difficulties experienced by mentally retarded students. The research
was conducted using qualitative methods based on the Didactical Design Research (DDR)
stages. This method is carried out through three stages, namely: the stage of analyzing the
didactic situation before learning, the metapedadidactic stage, and the retrospective stage.
The didactic design is in the form of a module that contains problems based on the difficulties
of mentally reterded students. The results of the study indicate that the didactic design
provided can minimize the difficulties of mentally retarded students, this can be seen from
the work of the module.

Keywords: Didactical design, Integer, Mental retardation, DDR

1. Pendahuluan

Menurut Lestari (2017) bahwa tunagrahita merupakan anak yang
mempunyai kelainan dan keterbatasan intelektual dibandingkan anak yang
normal. Ariyani (2013) menyatakan bahwa siswa tunagrahita menghadapi
kesulitan dalam bidang akademik seperti berhitung. Akibatnya sukar bagi
mereka untuk mengikuti konsep belajar matematika yang bersifat abstrak.
Hasil ini sesuai dengan pendapat Wasielewski (2016) menyatakan bahwa
siswa tunagrahita menghadapi lebih banyak hambatan daripada siswa
normal. Dalam pengajaran matematika bagi siswa tunagrahita tidak
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langsung pada tahap pembelajaran abstrak, tetapi berkembang dari konkrit,
semi konkrit dan abstrak.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Meika et al. (2022) bahwa dalam
menyelesaikan materi bilangan bulat kesulitan yang dialami oleh siswa
tunagrahita adalah menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat dalam
bentuk soal cerita, konsep operasi hitung penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh
peneliti, kendala yang dialami oleh guru dalam pengajarannya yaitu ketika
siswa tunagrahita tidak dapat memahami materi yang diajarkan, guru
mencari materi lain yang lebih mudah, dikarenakan kesulitan dalam
mengembangkan meteri tersebut. Seorang guru harus cermat dalam
menyusun desain materinya untuk menghasilkan pembelajaran yang
berkualitas. Hal ini sependapat dengan Cahyadi (2019) bahwa bahan ajar
merupakan bagian yang penting dalam menentukan kualitas pembelajaran.

Menurut Friantini et al. (2020) menyatakan bahwa bahan ajar adalah segala
bentuk bahan yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar yang disusun secara sistematis. Aisah et al. (2016)
menyatakan bahwa desain didaktis merupakan hasil dari penelitian
berdasarkan dari kesulitan belajar kemudian diubah menjadi sebuah
rancangan pembelajaran untuk mengatasi kesulitan tersebut. Dari
permasalahan tersebut maka peneliti akan membuat desain didaktis
berdasarkan kesulitan yang dialami oleh siswa agar dapat meminimalisir
kesulitan yang dialami oleh siswa tunagrahita tersebut.

2. Metode

Metode dalam penelitian ini yaitu kualitatif berdasarkan dengan tahapan
Didactical Design Research (DDR). Suryadi (2013) menyatakan bahwa tahapan-
tahapan DDR yaitu tahap analisis prosfektif, yaitu mengidentifikasi learning
obstacle kemudian menyusun dan mendesain bahan ajar sesuai dengan
learning obstacle yang telah ditemukan. Tahap metapedadidaktik, yaitu
mengimplementasikan bahan ajar yang telah dibuat dan menganalisis situasi
didaktis dari berbagai respon dari subjek. Dan tahap retrosfektif, yaitu
mengaitkan hasil analisis prosfektif dengan hasil analisis metapedadidaktik
yang kemudian menghasilkan desain didaktis revisi. Penelitian ini dilakukan
di SKh Bahari Labuan pada siswa tunagrahita kelas X SMALB semester
genap tahun ajaran 2021/2022 dengan subjek berjumlah tiga orang siswa
tunagrahita. Data dikumpulkan melalui tes, wawancara tak berstruktur,
validasi bahan ajar, dan observasi. Hasil validasi modul dari masing-masing
validator dihitung dengan rumus berikut.
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__ XZ(skor validasi dari setiap validator)

xy — X(skor validasi maksimal) (1)
Untuk menghitung rata-rata persentase keseluruhan hasil validasi modul

menggunakan rumus berikut:
_ Txy1+Txy2+Txy3 )
= Dottt 2)
Keterangan:

p = Persentase keseluruhan validasi bahan ajar
Txy1 = Hasil validasi para ahli
n =Banyaknya validator

3. Hasil Penelitian

Hasil dari peneltian ini adalah mengetahui dampak dari
pengimplementasian bahan ajar yang telah dibuat sesuai dengan kesulitan
siswa tunagrahita. Sebelum bahan ajar (modul) diujikan atau
diimplementasikan kepada siswa, terlebih dahulu dilakukan validasi oleh
tiga orang validator yaitu dari segi materi dan bahasa nya. Berdasarkan
perhitungan komponen yang divalidasi, hasil validasi modul dari masing-
masing validator disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil penilaian validator

Validator (V)  Persentase Kriteria
4 94,64% Sangat valid
v, 82,14% Cukup valid
V3 90,48% Sangat Valid

Tabel 1 menunjukkan rekapitulasi hasil penilaian dari setiap validator,
kemudian proses selanjutnya dilakukan analisis rata-rata persentase

penilaian dari semua validator sebagai berikut:
_ 94,64%+82,14%+90.48%

- = 89,09% 3)

Setelah menghitung jumlah rata-rata persentase, maka kita dapat melihat kriteria
persentase rata-rata hasil validasi pada Tabel berikut ini:

Tabel 2. Deskripsi persentase rata-rata hasil validasi

No. Interval Deskripsi

1. 1,00% —50,00%  Tidak valid atau tidak boleh digunakan

Kurang valid, disarankan tidak digunakan karena
perlu revisi besar

Cukup valid atau dapat digunakan namun perlu
revisi kecil

4. 85,01% —100,00% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi

2. 50,01% — 70,00%

3. 70,01% — 85,00%
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa dari perhitungan rata-rata persentase
penilaiannya (3), terlihat persentase keseluruhan penilaian validator adalah 89,09%
dan termasuk pada kategori sangat valid untuk diimplementasikan.

Implementasi Bahan Ajar Pertemuan Ke-1

Implementasi pertemuan ke-1 dilakukan dengan jumlah sebanyak tiga siswa
tunagrahita. Siswa diminta untuk menyelesaikan Teladan A pada
permasalahan 1, Teladan B pada permasalahan 1 dan 2, dan Teladan C pada
permasalahan 1 dan 2, terkait dengan penyelesaian operasi penjumlahan.

Penyelesaian permasalahan pada Teladan A terkait dengan penyelesaian
operasi penjumlahan menggunakan gambar, pada permasalahan tersebut
siswa diminta untuk mengitung jumlah setiap boneka yang terdapat dalam
kotak tersaji dalam Gambar 1 sebagai berikut.

TELADAN A: PENYELESAIAN OPERASI PENJUMLAHAN DENGAN | TELADAN A: PENYELESAIAN OPERASI PENJUMLAHAN DENGAN | TELADAN A: PENYELESAIAN OPERASI PENJUMLAHAN DENGAN
GAMBAR | GAMBAR [

L Mia mempunyal 2 boneka di rumshnya Ketika uling tahum, Mia 1.Mia mempunyal 2 booeka di rumahmya. Ketka ulang tabun, Mia 1. Ma mempunyal 2 bomeka di rumsbmya Ketka ulang tahon, Mia
mendapatkan hadiah scbanyak 4 bomeka. Berapakah boneka yang dimilikd mendapatkan hadiah sebanyak 4 boneka. Berapakah boneka yang dimiliki mendapatkan hadiah sebanyak 4 boneka. Berapakah boneka yang dimiliki
Mia sekarang? Mia sekarang?

Penyelesalan Penyelesalan
Jumlah Boneka Mia Jumlah Boneka Mia | Boneka Hadiah | Jumlah Selurub Boneka Jumiah Boneka Mia | Boneka Hadiah | Jumlah Selurubl Bonela
Ulang Tahun Mia Mia Ulang Tahun Mia Mia
Q 2
— o o
e e : y -
NP (P P (P | op ¥
= g g g n &
o0 o0 2% ¥ L3P P
)
%o 55
2 2 4 &
Jadi, boneka yang dimiliid oleh Mia sekarang adalah (S ) boneka Jadi, boneka yang dimilikd oleh Mia sekarang adalah ( ... ) boneka
A A N
)4 4 ) 4 (
\/\f 7
\~J

Gambar 1. Jawaban siswa pada Teladan A

Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa 1, siswa 2, dan siswa 3 dapat
menghitung benda dan menuliskan lambang bilangannya dengan benar dan
sesuai. Putra & Setiawati (2018) menyatakan bahwa desain didaktis
dirancang untuk mengurangi kesulitan belajar yang timbul, sehingga siswa
mampu memahami konsep matematika secara umum. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Wende (2022) bahwa kemampuan berhitung
anak tunagrahita pada materi penjumlahan mengalami peningkatan ketika
menggunakan media bergambar.

Penyelesaian permasalahan 1 dan 2 pada Teladan B terkait dengan
penyelesaian operasi penjumlahan menggunakan garis bilangan tersaji
dalam Gambar 2 sebagai berikut.
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THLADAN B: PENYELESAIAN OPERASI PENJUMLAHAN DENGAN [TEiiDan®: re
GARIS BUANGAN GARIS BILANGAN

HNJUMEAITAN DIENGAN
N

X dengan temannya. Pertama Reni melompat § lompatan L Bend bermatn enghick dengan temannya. Pertama Seai smeclempat & lompatsn
Rent melompat 6 lompatan lagl. Maka berapakah jumlah Rt depan, hesmudion Rent melompat 6 lompatan lagi. Meka berspabah jumish
an yang dilakukan oleh Reni?

Siswa-1 Siswa-2 Siswa-3
Gambar 2. Jawaban siswa pada Teladan B

Berdasarkan Gambar 2 tersebut menunjukkan bahwa siswa 1, siswa 2, dan
siswa 3 dapat mengerjakan soal dengan baik, walaupun dibutuhkan
penjelasan berulang dalam memberikan pemahaman pengerjaannya.
Syahwela (2020) menyatakan bawa karakteristik matematika yang bersifat
abstrak masih dianggap sebagai faktor penyulit bagi siswa yang akan
mempelajarinya. Berdasarkan hasil pengamatan dari Susanti et al (2013)
bahwa kemampuan anak tunagrahita dalam penjumlahan ada peningkatan
ketika menggunakan garis bilangan.

Penyelesaian Teladan C pada permasalahan 1 dan 2 terkait dengan
penyelesaian operasi penjumlahan menggunakan konsep matematika tersaji
dalam Gambar 3 sebagai berikut.

S S PN G A T TR DT \ THLADAN G PENYELEAATAN OFERAST FENJUMLATIAN DENGAN

“TELADAN G PENYELESAIAN OPERAST PENJUMLAHAN DENGAN
KONSEP MATEMATIKA Ko MATIKA

L. Bayu membeli buah jeruk sebanyak § buah di Fasar, dan dis jugs memetik
buah jeruk dikebunnya sebanyak 4 buah. Hitunglah buah spel yang dimilic
oleh Bayw sekarang!

Penyelesatan
Jumish Apel Bayw | Jumiah Apel Memetik | Jumbah Sehuruh spel Rays Foslol Apak Bym | P Imesah Apet Mamentls Tl Balnels npns wore Jumlah Apel Bayu | Jumlah Apel Memetik | Tumlah Seluruh apel Bays
Membell Di Pasar DI Kebun Membalt Dl Vaser Dt ket Membeli Di Pasar

s N ° L 4 2 s . o

Dalam bentuk kalimat matematika perjumlahasnya sdalak: DAL b o ATt Iaateeatiin Ranjemisnnnys daleh Dalam bentuk kalimat matematika penjumlahannya adalah:

(5

)0(4)—(")7 = (5)+(4)=(9)

(5)+(4)=(9)

Sehingea jumiah darl 5 + 4= 0

Schingga jumiah darl 5+

man di rumahays, kemudian
untuk Kisa. Berspakah Jumiah

Jumiah Tanaman | Jurlah Tanaman yang | Jumlah Safurah Tanaman
Risa wa Teman Risa Risa ny

‘it el
4 » Tal 2]
b G Dalaes bensui inlimian miatemmatiia pujucnlakanare adabst s
@)+ =D (9)+(5)=(n) +(B)= ()
Seningza pumtah dar (21 67,0+ ) Sehingga Jumiah dart (D) + (£ ) = (4 Sebingza jumian dart (210 (=
0 58 ~
&3 R &o
g

Gambar 3. Jawaban siswa pada Teladan C

Berdasarkan Gambar 3 tersebut menunjukkan bahwa siswa 1, siswa 2, dan
siswa 3 dapat mengerjakan dengan benar tetapi untuk penjumlahan lebih
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dari 10 mereka membutuhkan bantuan jari atau benda. Berdasarkan
penelitian dari Oktafiyani (2019) bahwa siswa tunagrahita mengalami
kesulitan memahami soal, keterampilan matematika dasar, menulis simbol
matematika, dan berhitung. Maka tidak heran jika mereka masih
membutuhkan bantuan jari atau benda-benda dalam menjawabnya.

Diva & Purwaningrum (2022) menyatakan bahwa materi mudah diterima
jika umpan baliknya positif serta siswa juga terlibat dalam pembelajaran.
Sedangkan Lestari & Umbara (2022) menyatakan bahwa untuk
meminimalisir munculnya hambatan-hambatan belajar dibutuhkan
rancangan pembelajaran yang tepat. Berdasarkan pendapat tersebut bisa
disimpulkan desain didaktis mengenai materi penjumlahan dapat

meminimalisir kesulitan siswa.

Implementasi Bahan Ajar Pertemuan Ke-2

Implementasi pertemuan ke-2 dilakukan dengan jumlah sebanyak tiga
orang. Siswa diminta untuk menyelesaikan Teladan D pada permasalahan 1,
Teladan E pada permasalahan 1 dan 2, dan Teladan F pada permasalahan 1
dan 2, terkait dengan penyelesaian operasi pengurangan.

Penyelesaian soal pada Teladan D permasalahan 1 siswa diminta untuk
menyelesaikan operasi pengurangan dengan menggunakan gambar, tersaji
dalam Gambar 4 sebagai berikut.

TELADAN D: PENVELESAIAN OPERASI PENGURANGAN DENGAN TELADAN : PENYELESAIAN OPERASI PENGURANGANDENGAN TELADAN D: PENYELESAIAN OPERASI PENGURANGAN DENGAN
GAMBAR GAMBAR GAMBAR
1. Fiki mempunyal 9 buch er, Kemudian i memberikan 7 buzh apeloya 1. Fikri mempunyai 9 buzh jeruk, Kemudian Fikri memberikan 7 buzh apelnya | | ) b mempunyai 9 buah jeruk. Kemudian Fikri memberikan 7 buah apelaya
» 3 il il 7
kepada Aska. Berapakah sisa buah jeruk yang dimiliki oleh Fikri sekarang? kepada Aska. Berapaah isa b Jeruk yang dimilik oleh Fike sekarang? kepada Aska, Berapakah sisa buah jeruk yang diniliki oleh Fiki sekarang?
Penyelesaian Penyelesaian Penyelesaian
[ omlahJerokFkt | Juh Jerukang | Jomlah JerukFkyang ||| | Jumlah Jerok ik [ umiahJeakyang | Jumlh Jeruk V208 |\ ek O | Jeuicyang | Jardah Jeuk P yng |
diberikan kepada Aska tersisa diberikan kepada Aska terstaa diberikan kepada Aska | tersisa
= I A7) |
\& \& \@& \¢ \& \& \¢ \¢@
N\ N\ ‘\f}rl @ NN €5 ¢ Y N ¢ o 828 \@ \@ \& \o \@ @ \&
SO | WY | s g0 | 09 o9 060 | 00 | §&
Yaons | o S g5 | FE Moo s | s i
000 00 oo 0 ot I 000 000 659
M A A P N N \‘\« 5‘\" P g (9] U XM \e \ot A NN N\ \ \e#
0e¢ | 90 €90 00 o0 00¢ | 00 E10)
e =) 3 7 = e AN N | =l
| (I x| — . lgs WITW T % [ & |
Jdi junlah jeruk Fie yan terssa adaahs () buah Jadi jumlah jeruk Fikri yang tersisa adalah ( ... ) buah Jad furmlah jeruk Fiki yang tersisa adalah (... buah
Siswa-1 Siswa-2 Siswa-3

Gambar 4. Jawaban siswa pada Teladan D

Pada Gambar 4 tersebut menunjukkan bahwa siswa 1, siswa 2, dan siswa 3
dapat mengerjakan soal tersebut. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan Pasiakan (2021) bahwa data yang diperoleh menunjukkan
terdapat salah satu anak tunagrahita kurang mampu memahami
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pengurangan dan hanya dapat mengenal angka dari 1-10. Tetapi jika dilihat
dari pengerjaan modul mengenai materi pengurangan dengan gambar siswa
tunagrahita dapat menghitungnya dengan benar.

Penyelesaian pada Teladan E permasalahan 1 dan 2 terkait dengan
penyelesaian operasi pengurangan menggunakan garis bilangan yang tersaji
pada Gambar 5 sebagai berikut.

TELADAN E: PENYELESAIAN OPERASI PENJUMLAHAN DENGAN Keterangan:
GARIS BILANGAN
I—] : Jumlah penggaris Nana

‘ 2| :Jumlah penggaris yang dipatahkan oleh Nana

-

1. Nana mempunyai penggaris sepanjang 23 cm. kemudian Nana mematahkan
penggaris tersebut 9 cm. Berapakah sisa panjang penggaris tersebut?

Feayelenldn m + Jumlah sisa panjang penggaris Nana
m | ;\ 2. Jeno ingin pergi ke rumah yusuf dengan berjalan Kaki. Setelah 15 langkah
h m—{ | dia berjalan, ia tersadar telsh melewati rumah Yusuf. Kemudian dia mundur
[f 0 i sebanyak 6 langkah dari tempat dia berhenti. Seharusnya berapa langkah

T 1234567 891011121314151617181920212223 yang dilakukan Jeno untuk menuju rumah Yusuf?
E Penyelesaian

N

=_lfllll|l|ll|||lll
01234567 8(9)10n1BUIS
8
Siswa-1
Keterangan:
TELADAN E: PENYELESAIAN OPERASI PENJUMLAHAN DENGAN >
GARIS BILANGAN m : Jumlah penggaris Nana
1. Nana mempunyai penggaris sepanjang 23 cm. kemudian Nana mematahkan | 2| :Jumlah penggaris yang dipatahkan oleh Nana
penggaris tersebut 9 cm. Berapakah sisa panjang penggaris tersebut? —
Penyelesaian E + Jumlah sisa panjang penggaris Nana
B [ 2 2. Jeno ingin pergi ke rumah yusuf dengan berjalan kaki. Setelah 15 langkah
1 dia berjalan, ia tersadar telah melewati rumah Yusuf, Kemudian dia mundur
! | sebanyak 6 langkah dari tempat dia berhenti. Seharusnya berapa langkah

T 1234567830NRBKISIIBINNAR] yang dilakukan Jeno untuk menuju ruma Yusuf?
E Penyelesaian

e e ey

L . T R T P T L L 3
{/8\1 0 123 4'5 6789 10 EB1s
N

Siswa-2
[ TELADAN E: PENYELESAIAN OPERASI PENJUMLAHAN DENGAN > Keterangan:
GARIS BILANGAN E] : Jumlah penggaris Nana
1. Nana mempunyal penggaris sepanfang 23 cm. kemudian Nana mematahkan | Z’ : Jumlah penggaris yang dipatahkan oleh Nana
penggaris tersebut 9 cm. Berapakah sisa panjang penggaris tersebut?
Penyelesalan E : Jumlah sisa panjang penggaris Nana
D ﬂ 2. Jeno ingin pergi ke rumah yusuf dengan berjalan kaki. Setelah 15 langkah
1 dia berjalan, ia tersadar telah melewati rumah Yusuf, Kemudian dia mundur
! 2 | sebanyak 6 langkah dari tempat dia berhenti. Seharusnya berapa langkah

t 123456789101R21BHISIEIB1920022 yang dilakukan Jeno untuk menuju rumah Yusuf?
m Penyelesaian

—_—mmm— ‘L

L R S T e o |

.
(llllllllll
0123l56789101|12131415

Siswa-3
Gambar 5. Jawaban siswa pada Teladan E
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Gambar 5 tersebut menunjukkan bahwa siswa 1, siswa 2, dan siswa 3 dapat
mengerjakannya dengan benar. Tetapi, sebelum mengerjakan soal tersebut
mereka mengalami kesulitan dalam memahami contoh soal yaitu mengenai
menarik garis dalam bentuk pengurangan, sehingga pada permasalahan 1
peneliti menjelaskan dengan berulang dan memberikan contoh nyata kepada
siswa. Aras et al. (2021) menyatakan bahwa penggunaan media garis
bilangan berhasil meningkatkan hasil belajar matematika dan kemampuan
berhitung bilangan bulat. Jika dilihat dari pengerjaan modulnya siswa
tunagrahita dapat mengerjakan materi pengurangan menggunakan garis
bilangan dengan benar. Penyelesaian Teladan F pada permasalahan 1 dan 2
terkait dengan penyelesaian operasi pengurangan menggunakan konsep
matematika yang tersaji dalam Gambar 6.

TELADAN F: PENYELESAIAN OPERAST PENGURANGAN DENGAN Dalam bentuk kalimat matematika penjumlahannya adalah:
e  9-00:=()
1. Umar mempunyai 15 kelereng. Kemudian Umar memberikan 10 kelereng nya Sehingga jumlah dari 15-10=5
kepada Budi. Berapakah jumlah kelereng Umar sekarang?
Regydlesalin 2. 1bu Dini telah membuat 17 rot untuk pesta. Lalu, para tamu memakan 8
rotinya. Sisa roti yang dibuat ibu Dina adalah ...
[~ Jumlah Kelereng | Jumlah Kelereng yang_ ‘ Jumlah Kelereng Umar Penyelesaian
i et i Sl Jumlah Rotitbu | Jumlah Rotiyang | Jumlah Sisa Roti Ibu
Dini Dimakan Tamu Dini
15 10 5 |

Dalam bentuk kalimat matematika penjumlahannya adalah:

@ (M -(.8)=(.9)
Sehingga Jumlah dari ( }1) - (@)= (G)

Siswa-1

Dalam bentuk kalimat matematika penjumlahannya adalah:
TELADAN F: PENYELESAIAN OPERASI PENGURANGAN DENGAN — i gz e
KONSEP MATEMATIKA (15) - (10) = (5)

1. Umar mempunyai 15 kelereng. Kemudian Umar memberikan 10 kelereng nya Sehingga jumlah dari 15-10=5

kepada Budl. Berapakah jumlah kelereng Umar sekarang? )
2. Tbu Dini telah membuat 17 roti untuk pesta. Lalu, para tamu memakan §

Penyelesaian : e
rotinya. Sisa roti yang dibuat ibu Dina adalah ...
I Al i Penyelesaian
[~ Jumlah Kelereng | Jumlah Kelereng yang | Jumlah Kelereng Umar | i st s - .
Umar diberikan kepada Budi | Sekarang | J\lmhhARon Tou | JumlahRotiyang | Jumlah SisaRoti Ibu

! L ! Dini | DimakanTamau | Dini

T 1 1 |
| 15 10 | H |
| IS IS MEES—S—— ‘

/7 g 4

Dalam bentuk kalimat matematika penjumlahannya adalah:

3 () -(@)=(2)
9 seblnggajumlahdzxi(l.} )—(8.)=(ﬂ)

Siswa-2
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TELADAN F: PENYELESAIAN OPERASI PENGURANGAN nm® Dalam bentuk kalimat matematika penjumlahannya adalah:
KONSE MATIKA e
KONSEP MATEN ‘ T

Penyelesaian

Umar

1. Umar mempunyai 15 kelereng. Kemudian Umar memberikan 10 kelereng nya
kepada Budi. Berapakah jumlah kelereng Umar sekarang?

[ Jumah Kelereng | Jumlah Kelereng yang | Jumlah Kelereng Umar |
| diberlkan kepada Budi |

—

Sehingga jumlah dari 15 -

2. Ibu Dini telah membuat 17 roti untuk pesta, Lalu, para tamu memakan 8
rotinya. Sisa roti yang dibuat {bu Dina adalah ...

10=5

Penyelesalan
Sekarang [ JumlahRotTbu | Jumlah Rotiyang | Jumlah Sisa Rotilbu |
T : Dini ‘ Dimakan Tamu Dini
|
P \ ! ‘
LB & 2 |

Dalam bentuk kalimat matematika penjumlahannya adalah:

(12)=(2)=(4) :

{}} Sehingga Jumlah dari ( |} )-(Q,)n(gt)

Siswa-3

Gambar 6. Jawaban siswa pada Teladan F

Pada Gambear 6 tersebut siswa 1, siswa 2, dan siswa 3 dapat mengerjakan
soal tersebut dengan bantuan jari.

Implementasi Bahan Ajar Pertemuan Ke-3
Implementasi pertemuan ke-3 dilakukan dengan jumlah siswa sebanyak tiga
orang. Siswa diminta untuk menyelesaikan Teladan G pada permasalahan 1,
Teladan H pada permasalahan 1 dan 2 materi perkalian. kemudian Teladan I
pada permasalahan 1, Teladan ] permasalahan 1 dan 2 materi pembagian.

Penyelesaian permasalahan pada Teladan G pada permasalahan 1 terkait
materi penyelesaian operasi perkalian menggunakan gambar yang tersaji
dalam Gambar 7 sebagai berikut.

TELADAN G: PENYELESAIAN OPERASI PERKALIAN DENGAN
GAMBAR

1. Mala, Rika, dan Kia masing-masing memiliki 4 boneka dengan bentuk yang
sama. Jika boneka mereka digabungkan, maka berapakah jumizh boneka
tersebut?

Penyelesaian

“Boneka Mala | Bonela Rila | BonekaKia | Jumiah Boneka Merela |
Digabungkan

(5085 5 8)

2| €
[ 5 | o5k oSe
Sl el

)

{ o o8 350 o8

(o G

s

Jadi jumizh boneka mereka jika digabungkan adalzh ([2)

TELADAN G: PENYELESAIAN OPERASI PERKALIAN DENGAN
GAMBAR

1. Mala, Rika, dan Kia masing-masing memiliki 4 boneka dengan bentuk yang
sama. Jika beneka mereka digabungkan, maka berapakah jumizh boneka
tersebur?

" TELADAN G: PENYELESAIAN OPERASI PERKALIAN DENGAN
| GAMBAR

1. Mala, Rika, dan Kiz masing-masing memiliki 4 boneka dengan bentuk yang
sama, Jika boneka mereka digabungkan, maka berapakah jumish boneka
tersebut?

Penyelesaian

Boneka Mala | BonekaRika | Bonekakia | Jumlah Boneka Mereka |
Digabungkan

Jadi jumlah boneka mereka jika digabungkan adalah ([k)

Jadi jumah boneka mereka jika digabungkan adalah (12)

Siswa-1

Siswa-2

Siswa-3

Gambar 7. Jawaban siswa pada Teladan G

Gambar 7 tersebut menunjukkan bahwa siswa 1, siswa 2, dan siswa 3 dapat
mengerjakan soal operasi perkalian dengan benar dan dapat memahami
perintah dengan baik. Erlinda (2016) menyatakan bahwa prestasi
matematika siswa tunagrahita masih rendah terutama pada bagian
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perkalian. Tetapi jika siswa diberikan media yang sesuai

dengan

kebutuhannya prestasi siswa dalam materi perkalian akan dapat meningkat.
Penyelesaian Teladan H pada permasalahan 1 dan 2 terkait dengan
penyelesaian operasi perkalian menggunakan konsep matematika yang
tersaji dalam Gambar 8 sebagai berikut.

KONSEP MATEMATIRA

TELADAN H: PENYELESAIAN OPERASI PERKALIAN DEND

banyak bola yang dimiliki oleh Adi?
Penyelesaian
Kalimat matematika penjumlahan:

bbb

1. Adi memiliki 4 kantong bola. Setiap kantong berisi 3 buah bola. Berapa

&

Kalimat matematika perkalian:

4x&=12

Sehingga jumlah boneka tersebut adalah (4) x (3) = (12)

2. Jika Bayu memiliki 2 buah permen, kemudian temannya yaitu Rina, Rani dan
Reno memberikan masing-masing 2 permen. Maka hitunglah permen yang
dimiliki oleh bayu sekarang!

Penyelesaian

Kalimat matematika penjumlahan:

= s - =
St S+ S =

o= = t o =.. g
Kalimat matematika perkalian:
(D) » o g

Schingga jumlah boneka tersebut adalah ( 94 )x( 2= &)

Siswa-1

TELADAN H: PENYELESAIAN OPERASI PERKALIAN DENGAN
KONSEP MATEMATIRA

1. Adi memiliki 4 kantong bola. Setiap kantong berisi 3
banyak bola yang dimiliki oleh Adi?
Penyelesaian
Kalimat matematika penjumlahan:

Bedddon

buah bola. Berapa

&

Kalimat matematika perkalian:
4 x A =12
Sehingga jumlah boneka tersebut adalah (4) x (3) = (12)

2. Jika Bayu memiliki 2 buah permen, kemudian temannya yaitu Rina, Rani dan
Reno memberikan masing-masing 2 permen. Maka hitunglah permen yang
dimiliki olch bayu sekarang!

Penyelesaian
Kalimat matematika penjumlahan:

o= o= -

=ttt + =N
Kalimat matematika perkalian:
(4.)x S =2

Sehingga jumlah boneka tersebut adalah (4. ) x ( 2 )= ({. )

Siswa-2

TELADAN H: PENYELESAIAN OPERASI PERKALIAN DE!
KONSEP MATEMATIRA

banyak bola yang dimiliki oleh Adi?
Penyelesaian
Kalimat matematika penjumlahan:

Beddid-r

1. Adi memiliki 4 kantong bola. Setiap kantong berisi 3 buah bola. Berapa

&

Kalimat matematika perkalian:
¥
Sehingga jumlah boneka tersebut adalah (4) x (3) =(12)
2. Jika Bayu memiliki 2 buah permen, kemudian temannya yaitu Rina, Rani dan
Reno memberikan masing-masing 2 permen. Maka hitunglah permen yang
dimiliki oleh bayu sekarang!

Penyelesaian

Kalimat matematika penjumlahan:

S DB

pr—d
Kalimat matematika perkalian:
ket
) x = =%

Sehingga jumlah boneka tersebut adalah ( #. ) x (% )= ( % )

Siswa-3

Gambar 8. Jawaban siswa pada Teladan H

Berdasarkan Gambar 8 tersebut menunjukkan bahwa siswa 1, siswa 2, dan
siswa 3 dapat mengerjakan dengan benar, tetapi dalam kalimat
matematikanya mereka masih sedikit kebingungan. Sehingga peneliti
memberikan pemahaman secara perlahan pada permasalahan 1.
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Penyelesaian permasalahan pada Teladan I pada permasalahan 1 terkait

materi penyelesaian operasi pembagian menggunakan gambar yang tersaji
dalam Gambar 9 sebagai berikut.

TELADAN I: PENYELESAIAN OPERASI PEMBAGIAN DENGAN \ TELADAN I: PENYELESAIAN OPERASI PEMBAGIAN DENGAN > TELADAN I: PENYELESAIAN OPERASI PEMBAGIAN DENGAN >

GAMBAR GAMBAR GAMBAR

1. Ada 12 butir telur di dalam sebuah toples, kemudian dibagi sama banyak ke 1. Ada 12 batir telar di dalam sebuzh toples, kemudian dibagi sama banyak ke 1. Ada 12 butir telur di dalam sebuah toples, kemudian dibagi sama banyak ke

dalam 3 toples yang tersedia. Berapakah jumlah masing-masing toples dalam 3 toples yang tersedia. Berapakah jumlah masingmasing toples dalam 3 toples yang tersedia. Berapakah jumlah masing-masing toples
terscbut? tersebut? l;rscb;m )
Penyelesalan Penyelesaian enyelesaian

" Toples1 | Toples2 | Toples3 |

Toples1 | Toples2 | “Toples3 | | Toples 1 Toples 2 Toples 3
— | B —
— — —| ‘ —_—

12 butir telur

Sehingga jumah masing-masing toples ada ( 1 ) butir telur

Sehingga jumah masing-masing toples ada ( £/ ) butir telur Sehingga jumah masing-masing toples ada ( ... ) butir telur

Siswa-1 Siswa-2 Siswa-3
Gambar 9. Jawaban Siswa pada Teladan I

Berdasarkan Gambar 9 tersebut menunjukkan bahwa siswa 1, siswa 2, dan
siswa 3 dapat menjawab soal mengenai pembagian dengan benar.
Berdasarkan hasil penelitian Pangestu (2021) menyatakan bahwa pada
lembar tes penyelesaian soal tentang pembagian secara keseluruan

mengetahui cara penyelesaiannya, namun belum tau cara penyelesaian yang
benar dan runtut.

Penyelesaian Teladan ] pada permasalahan 1 dan 2 terkait dengan
penyelesaian operasi pembagian menggunakan konsep matematika tersaji
dalam Gambar 10 sebagai berikut.

Kalimat matematika pembagian:
| TELADAN I: PENYELESAIAN OPERASI PEMBAGIAN DENGAN - —

KONSEP MATEMATIKA o= |

Schingga masing-masing teman Jeni 3 buah kue
2. Jeni memiliki kue scbanyak 6 buah dan membagikan kue tersebut ke 2
temannya yang lain. Maka berapakah jumlah masing-masing kue yang didapat . Jono memiliki permen sebanyak 8 buah. Kemudian Jono membagikan permen
K . Hitunglah berapa jumlah masing-
teman-temannya tersebut? tersebut kepada Anggl, Budi, Siska, dan Anl. Hitung| P
masing permen yang didapat teman-temannya tersebut.
Penyelesalan

w

Penyelesaian

Kalimat matematika pengurangan: Kalimat matematika pengurangan:
r 5 BNR Permen Permen Permen Permen
8. 0. 8 s 0 o 8 Anggl Budi Siska Anl_
ﬁﬁ?ﬁ(ﬁ‘ i ki A 090% oo [ew| (0w @9
. M 0 - o = & o = - |= i o

fi & & I 289 | \ |

3 &

2 z & 2

Kalimat matematika pembagian:

. efHwiEy=C2Z) |
16 Sehingga Anggl, Budi, Siska, dan Ani masing-masing mendapatkan ( 2 )
buah permen

Siswa-1
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Kalimat matematika pembagian: e
®=-@=3 TELADAN I: PENYELESATAN OPERASI PEMBAGIAN DENGAN
_(0)r 2 = KONSEP MATEMATIKA

Sehingga teman Jeni 3 buah kue

2. Jeni memiliki kue scbanyak 6 buah dan membagikan kue tersebut ke 2
3. Jono memiliki permen sebanyak 8 buah. Kemudian Jono membagikan permen {emannya yang lain. Maka berapakah jumlsh masing-masing kue yang didapat
tersebut kepada Anggl, Budi, Siska, dan Ani. Hitunglah berapa jumlah masing-

masing permen yang didapal teman-temannya tersebut. teman-temannya tersebut?

Penyelesalan Penyelesaian
Kalimat matematika pengurangan: Kalimat matematika pengurangan:

Permen Permen Permen Permen

Anggi Budi Siska Ani S s o )
09 09

©9 | 99 D9 | @2 i ﬁ%(ﬁ.ﬁ ﬁ - ﬁﬁ)ﬁff) ﬁﬁ’ w' [ _ @

- | — -— - =it ! N, © N - .
DD | | )
|| Boe (8] (8
S 2 2. 2 3 3

Kalimat matematika pembagian:

L (a)+=B=(=) ‘
Sehingga Anggi, Budi, Siska, dan Ani masing-masing mendapatkan ( 7 ) 16

buah permen

Siswa-2
Kalimat matematika pembagian: as e
TELADAN I: PENYELESAIAN OPERASI PEMBAGIAN DENGAN [ ©=D=@ _ ] 1
KONSEP MATEMATIRA — —
Sehingga g ing teman Jeni 3 buah kue

2. Jeni memiliki kue scbanyak 6 buah dan membagikan kue tersebut ke 2
3. Jono memiliki permen sebanyak 8 buah. Kemudian Jono membaglkan permen

gy, yang . ska b el Jomlah masing masing K ang didapat tersebut kepada Anggl, Budl, Siska, dan Ant, Hitunglah berapa jumlah masing:

leman temanaya ferschu? masing permen yang didapat teman-temannya tersebut.
Penyelesaian Penyelesaian
Kalimat matematika pengurangan: Kalimat matematika pengurangan:
Permen Permen Permen Permen
7 e LA, ) Anggl Budt siska Ani
0909 == (i s
i & % 5 o 0 o2 |ee| (09| (99|_O
Aok 8, = o - = = o = = | =¥
; 0209 I~ [ [
Gee & | L
2 74 2-
3 3 2

Kallmat matematika pembaglan:

_ (Bye(My=C2)
16 Sehingga Anggl, Budl, Siska, dan Ani masing-masing mendapatian ( 2 )
buah permen

Siswa-3

Gambar 10. Jawaban Siswa pada Teladan ]

Pada Gambar 10 tersebut siswa 1, siswa 2, dan siswa 3 dapat mengerjakan
soal dengan baik dan dapat memahami penjelasan yang diberikan oleh
peneliti. Handayani (2020) menyatakan bahwa kurangnya pemahaman siswa
dalam materi operasi hitung pembagian disebabkan oleh kurang tepatnya
penggunaan suatu metode pembelajaran. Jika dilihat dari pengerjaan
modulnya, maka modul materi pembagian dengan gambar efektif untuk
mengurangi kesulitan siswa.

4. Simpulan

Modul yang berisi situasi-situasi didaktis yang dirancang oleh peneliti
memuat alur belajar sesuai dengan kemampuan siswa dan kesulitan siswa.
Dalam menyelesaikan situasi-situasi dalam modul tersebut siswa dapat
mengerjakannya dengan benar. Tetapi dalam beberapa soal mereka masih
ragu untuk mengerjakannya terutama pada garis bilangan operasi
pengurangan, serta pada materi perkalian dan pembagian. Dari hasil tes
akhir yang diberikan oleh penulis, siswa dapat menyelesaikan garis bilangan
operasi pengurangan, materi perkalian dan pembagian dengan benar.
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa modul yang disusun
dapat menimalisir kesulitan siswa tunagrahita pada materi bilangan bulat.
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Kemudian disarankan untuk guru dapat membuat bahan ajar sesuai dengan
kebutuhan siswa agar meminimalisir kesulitan siswa dalam memahami
materi dan mengerjakan soal.
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